I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Strategi Pencocokan Kartu Indeks

Salah satu cara yang pasti untuk membuat pembelajaran tetap melekat dalam
pikiran adalah dengan mengalokasikan waktu untuk meninjau kembali apa
yang telah dipelajari. (Silberman,2009: 250-251). Materi yang telah dibahas
oleh siswa cenderung lima kali lebih melekat di dalam pikiran ketimbang
materi yang tidak. Itu karena pembahasan kembali memungkinkan siswa
untuk memikirkan kembali informasi tersebut dan menemukan cara untuk
menyimpannya di dalam otak.

Salah satu strategi untuk mendukung peninjauan kembali adalah strategi
pencocokan kartu indeks. Adapun prosedurnya adalah (Silberman,

2009: 250-251): (a) Pada kartu indeks yang terpisah, tulislah pertanyaan
tentang apapun yang di ajarkan dikelas. Buatlah kartu pertanyaan dan beri
nomor indeks sesuai dengan jumlah setengah jumlah siswa, (b) Pada kartu
yang terpisah, tulislah jawaban atas masing-masing pertanyaanitu, (c)
Campurkan dua kumpulan kartu itu dan kocoklah beberapa kali agar
benar-benar tercampur aduk, (d) Berikan satu kartu untuk satu siswa.
Sebagian siswa mendapatkan pertanyaan tinjauan dan sebagian lain
mendapatkan kartu jawabannya, (e) Perintahkan siswa untuk mencari kartu

pasangan mereka sesuai nomor indeks. Bila sudah terbentuk
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pasangan,perintahkan siswa yang berpasangan itu untuk mencari tempat
duduk bersama, (f) Bila pasangan telah duduk bersama, suruh siswa
mengerjakan soal dengan menuliskan langkah-langkah penyelesaiannya, (g)
Pasangan yang paling cepat dan benar penyelesaiannya mendapatkan point,
(h) Ulangi langkah awal, kocok kembali kartu. Jangan sampai siswa

mendapatkan kartu yang sama.

Pada strategi pencocokan kartu indeks siswa harus teliti dan cermat agar
dapat menemukan pasangannya dengan cepat. Siswa saling beradu kecepatan
untuk dapat menemukan pasangan dan menyelesaikan masalah dengan
kreatifitasnya. Pasangan yang paling cepat dan benar akan mendapat kan
point dari guru. Jadi, strategi pencocokan kartu indeks memerlukan ketelitian,

kecermatan, serta kecepatan

Ada banyak strategi pelajaran yang dapat digunakan dalam menerapkan
pembelajaran aktif di sekolah. Silberman,(2010:250) mengemukakan 101
bentuk strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran aktif. Kesemuanya
dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas sesuai dengan jenis materi dan
tujuan yang diinginkan dapat dicapai oleh siswa. Salah satu bentuk strategi itu
adalah Strategi Pembelajaran pencocokan kartu indeks.“Index Card Match
adalah salah satu teknik instruksional dari belajar aktif yang termasuk dalam
berbagai reviewing strategis (strategi pengulangan)” (Silberman, 2010: 250).
Tipe pencocokan kartu indeks ini berhubungan dengan cara-cara untuk
mengingat kembali apa yang telah mereka pelajari dan menguji pengetahuan

serta kemampuan mereka saat ini dengan teknik mencari pasangan kartu yang
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merupakan jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep atau
topik dalam suasana menyenangkan. Biasanya guru dalam kegiatan belajar
mengajar memberikan banyak informasi kepada siswa agar materi atau pun
topik dalam program pembelajaran dapat terselesaikan tepat waktu, namun
guru terkadang lupa bahwa tujuan pembelajaran bukan hanya materi yang
selesai tepat waktu tetapi sejauh mana materi telah disampaikan dapat diingat
oleh siswa. Karena itu dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan
peninjauan ulang atau review untuk mengetahui apakah materi yang

disampaikan dapat dipahami oleh siswa.

Kurniawati (2009) mengatakan bahwa, Strategi pembelajaran pencocokan
kartu indeks merupakan suatu strategi yang cukup menyenangkan yang
digunakan untuk mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya. Namun
demikian, materi baru pun tetap bisa diajarkan dengan strategi ini dengan
catatan, peserta didik diberi tugas mempelajari topik yang akan diajarkan
terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memiliki bekal

pengetahuan.

Berdasarkan pendapat di atas, strategi pembelajaran pencocokan kartu indeks
merupakan strategi pembelajaran yang menuntut siswa untuk bekerja sama
dan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa yang dipelajari
dengan cara yang menyenangkan. Siswa saling bekerja sama dan saling
membantu untuk menyelesaikan pertanyaan dan melemparkan pertanyaan
kepada pasangan lain. Kegiatan belajar bersama ini dapat membantu memacu

belajar aktif dan kemampuan untuk mengajar melalui kegiatan kerjasama
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kelompok kecil yang memungkinkan untuk memperoleh pemahaman dan
penguasaan materi. Dengan demikian strategi belajar aktif pencocokan kartu
indeks adalah suatu cara pembelajaran aktif untuk meninjau ulang materi
pelajaran dengan teknik mencari pasangan kartu indeks yang merupakan
jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam

suasana menyenangkan. Kurniawati (2009).

Strategi pembelajaran pencocokan kartu indeks sebagai salah satu aternatif
yang dapat dipakai dalam penyampaian materi pelajaran selama proses
belajar mengajar juga memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan.
Handayani (2009 : 20) menyatakan bahwa terdapat kelebihan dan kelemahan
strategi pembelajaran pencocokan kartu indeks:
a. Kelebihan dari strategi belajar aktif pencocokan kartu indeks yaitu:
1. Menumbuhkan kegembiraan dalam kegitan belajar mengajar.
2. Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa.
3. Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan
menyenangkan.
4. Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf
ketuntasan belajar.

5. Penilaian dilakukan bersama pengamat dan pemain.

b. Kekurangan dari strategi belajar aktif pencocokan kartu indeks yaitu :
1. Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk menyelesaikan tugas
dan prestasi.

2. Guru harus meluangkan waktu yang lebih.
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3. Lama untuk membuat persiapan

4. Guru harus memiliki jiwa demokratis dan ketrampilan yang memadai
dalam hal pengelolaan kelas

5. Menuntut sifat tertentu dari siswa atau kecenderungan untuk bekerja sama
dalam menyelesaikan masalah

6. Suasana kelas menjadi “gaduh” sehingga dapat mengganggu kelas lain.
Dilihat dari aktivitas belajar siswa, siswa yang mendapat pelajaran dengan
menggunakan pencocokan kartu indeks akan lebih aktif dan bergairah
dalam belajar. Hal yang sama terjadi pada indikator bentuk pembelajaran,
pencocokan kartu indeks dalam penggunaannya menunjukkan interaksi
banyak arah antara guru dengan siswa, siswa dengan guru dan siswa
dengan siswa dalam kadar yang intensif serta suasana kelas yang

harmonis.

Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai
tujuan tertentu. Aktivitas sangat diperlukan dalam proses belajar agar
kegiatan belajar mengajar menjadi efektif. Pengajaran yang efektif adalah
pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan
aktivitas sendiri (Hamalik, 2004: 171). Melalui aktivitas, siswa dapat
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Seseorang dikatakan aktif
belajar jika dalam belajarnya mengerjakan sesuatu yang sesuai dengan tujuan
belajarnya, memberi tanggapan terhadap suatu peristiwa yang terjadi dan

mengalami atau turut merasakan sesuatu dalam proses belajarnya. Dengan
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melakukan banyak aktivitas yang sesuai dengan pembelajaran, maka siswa
mampu mengalami, memahami, mengingat dan mengaplikasikan materi yang
telah diajarkan. Adanya peningkatan aktivitas belajar maka akan

meningkatkan hasil belajar (Hamalik, 2004: 12).

Belajar bukanlah hanya sekedar menghafal sejumlah fakta atau informasi.
Belajar adalah berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, pengalaman belajar siswa harus
dapat mendorong agar siswa beraktivitas melakukan sesuatu. Aktivitas tidak
dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas
yang bersifat psikis seperti aktivitas mental (Sanjaya, 2009: 170). Aktivitas
fisik ialah peserta didik giat-aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu,
bermain atau bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau
hanya pasif. Peserta didik yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) adalah,
jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam

rangka pengajaran (Rohani, 2004: 6).

Dalam proses pembelajaran, guru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam
berpikir maupun berbuat. Penerimaan pelajaran jika dengan aktivitas siswa
sendiri, kesan itu tidak akan berlalu begitu saja, tetapi dipikirkan, diolah
kemudian dikeluarkan lagi dalam bentuk berbeda. Atau siswa akan bertanya,
mengajukan pendapat, menimbulkan diskusi dengan guru. Dalam berbuat
siswa dapat menjalankan perintah, melaksanakan tugas, membuat grafik,
diagram, intisari dari pelajaran yang disajikan oleh guru. Bila siswa menjadi

partisipasi yang aktif, maka ia memiliki ilmu/pengetahuan itu dengan baik
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(Slameto, 2003: 36). Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan serangkaian dari proses

kegiatan pembelajaran untuk menunjang prestasi belajar.

Aktivitas tidak dapat terjadi begitu saja. Ada enam aspek penyebab terjadinya
keaktifan siswa yaitu; (1) Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan
pembelajaran; (2) Tekanan pada aspek afektif dalam kegiatan; (3) Partisipasi
siswa dalam pembelajaran, terutama yang berbentuk interaksi antar siswa; (4)
Kekompakan kelas sebagai kelompok belajar; (5) Kebebasan belajar yang
diberikan kepada siswa dan kesempatan untuk berbuat serta mengambil
keputusan penting dalam pembelajaran; (6) Pemberian waktu untuk
menaggulangi masalah pribadi siswa, baik berhubungan maupun tidak

berhubungan dengan pembelajaran (Mc Keadlie dalam Yamin, 2007: 77).

Guru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam berpikir maupun berbuat di
dalam proses belajar mengajar. Penerimaan pembelajaran jika dengan
aktivitas siswa sendiri, kesan itu tidak akan berlalu begitu saja, tetapi
dipikirkan, diolah, kemudian dikeluarkan lagi dalam bentuk yang berbeda.
Aktivitas dapat diamati apabila siswa akan bertanya, mengajukan pendapat,
maupun menimbulkan dikusi dengan guru. Siswa menjadi partisipan aktif,
maka ia akan memiliki ilmu/pengetahuan itu dengan baik (Slameto, 1995:

36).

Menurut Djamarah, (2006: 39-40), salah satu ciri dari kegiatan belajar
mengajar adalah ditandai dengan aktivitas peserta didik. Sebagai konsekuensi

bahwa peserta didik merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya kegiatan
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belajar mengajar. Aktivitas peserta didik dalam hal ini ialah aktif baik secara
fisik, maupun mental. Tidak ada gunanya melakukan kegiatan belajar
mengajar apabila peserta didiknya pasif, sebab peserta didiklah yang belajar

maka mereka yang harus melakukannya.

Hamalik (2001: 89-90) menyatakan bahwa peserta didik adalah suatu
organisme hidup yang di dalam dirinya terkandung banyak kemungkinan dan
potensi yang berkembang. Masing-masing siswa mempunyai “prinsip aktif”
di dalam dirinya, yakni keinginan berbuat dan bekerja sendiri. Pendidikan
atau pembelajaran perlu mengarahkan tingkah laku menuju ke tingkat
perkembangan yang diharapkan. Pendidikan modern lebih menitikberatkan
pada aktivitas, siswa belajar sambil bekerja karena siswa akan memperoleh
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan serta perilaku lainnya, termasuk
sikap dan nilai. Sistem pembelajaran dewasa ini sangat menekankan pada
pendayagunaan asas keaktifan (aktivitas) dalam proses belajar mengajar

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Hamalik, (2001: 172-173), membagi kegiatan belajar dalam delapan
kelompok, di antaranya ialah:

1. kegiatan-kegiatan visual, yang di dalamnya membaca, melihat
gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran,
dan mengamati orang lain bekerja atau bermain.

2. kegiatan-kegiatan lisan (oral), seperti mengemukakan suatu fakta

atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan
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pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara,
diskusi, dan interupsi.

3. kegiatan-kegiatan mendengarkan, seperti mendengarkan penyajian
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok,
mendengarkan suatu permainan, dan mendengarkan radio.

4. kegiatan-kegitan menulis, seperti menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, bahan-bahan kopi,membuat rangkuman,
mengerjakan tes, dan mengisi angket.

5. kegiatan-kegitan menggambar, seperti menggambar, membuat
grafik, chart, diagram peta, dan pola.

6. kegiatan-kegiatan metrik, seperti melakukan percobaan, memilih
alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model,
menyelenggarakan permainan, menari, dan berkebun.

7. kegiatan-kegiatan mental, seperti merenungkan, mengingat,
memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, melihat
hubungan-hubungan, dan membuat keputusan.

8. kegiatan-kegiatan emosional, seperti minat, membedakan, berani,
tenang dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan dalam kelompok ini

terdapat dalam semua jenis kegiatan dan overlap satu sama lain.

C. Hasil Belajar Siswa

Guru perlu mengenal hasil belajar dan kemajuan belajar siswa. Hal-hal yang
perlu diketahui antara lain: penguasaan pelajaran serta keterampilan belajar

dan bekerja. Pengenalan hal-hal tersebut penting bagi guru karena dapat



19

membantu atau mendiagnosis kesulitan belajar siswa, dapat memperkirakan
hasil dan kemajuan belajar selanjutnya (pada kelas berikutnya), walaupun
hasil-hasil tersebut dapat berbeda dan bervariasi sehubungan dengan keadaan

motivasi, kematangan, dan penyesuaian sosial (Hamalik, 2001: 103).

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru tindakan mengajar diakhiri dengan proses evaluasi
belajar, sedangkan dari sisi siswa hasil belajar merupakan puncak proses
belajar (Dimyati dan Mujiono, 2002: 3). Berakhirnya suatu proses

pembelajaran, maka siswa memperoleh hasil belajar.

Harjanto (2008: 91-93) mengungkapkan bahwa secara umum, jenis hasil
belajar atau taksonomi tujuan pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga
kelompok, yaitu (1) ranah kognitif, (2) ranah psikomotor, dan (3) ranah
afektif. Secara rinci, uraian masing-masing ranah tersebut ialah: (1)Ranah
kognitif, yakni tujuan pendidikan yang sifatnya menambah pengetahuan atau
hasil belajar yang berupa pengetahuan, (2) Ranah psikomotor, yakni hasil
belajar atau tujuan yang berhubungan dengan keterampilan atau keaktifan
fisik (motor skills), dan (3) Ranah afektif, yakni hasil belajar atau kemampuan

yang berhubungan dengan sikap atau afektif.

Berikut ini struktur dari dimensi proses kognitif menurut taksonomi Anderson

dan Krathwohl (2001: 67-68), antara lain:

1. Remember (mengingat), yaitu mendapatkan kembali pengetahuan yang
relevan dari memori jangka panjang. Terdiri dari Recognizing (mengenali)

dan Recalling (memanggil/mengingat kembali).
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2. Understand (memahami), yaitu menentukan makna dari pesan dalam
pelajaran-pelajaran meliputi oral, tertulis, ataupun grafik. Terdiri atas
Interpreting (menginterpretasi), Exemplifying (mencontohkan),

Classifying (mengklasifikasi), Summarizing (merangkum),
Inferring (menyimpulkan), Comparing (membandingkan), dan
Explaining (menjelaskan).

3. Apply (menerapkan), yaitu mengambil atau menggunakan suatu prosedur
tertentu bergantung situasi yang dihadapi. Terdiri dari
Executing (mengeksekusi) dan Implementing (mengimplementasi).

4. Analyze (menganalisis), yaitu memecah-mecah materi hingga ke bagian
yang lebih kecil dan mendeteksi bagian apa yang berhubungan satu sama
lain menuju satu struktur atau maksud tertentu. Mencakup Differentianting
(membedakan), Organizing (mengelola), dan Attributing (menghubungkan).

5. Evaluate (Mengevaluasi), yaitu membuat pertimbangan berdasarkan kriteria
dan standar. Mencakup Checking (memeriksa) dan Critiquing (mengkritisi).

6. Create (menciptakan), yaitu menyusun elemen-elemen untuk membentuk
sesuatu yang berbeda atau mempuat produk original. Terbagi atas
Generating (menghasilkan), Planning (merencanakan), dan

Producing (memproduksi).

Menurut Hamalik (2001: 32-33), faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam belajar adalah: (1) Faktor kegiatan, penggunaan, dan
ulangan, (2) Belajar memerlukan latihan, dengan jalan relearning, recalling,
reviewing agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai kembali, (3) Belajar

hendaknya dilakukan dalam suasana yang menyenangkan, (4) Faktor asosiasi
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karena semua pengalaman belajar antara yang lama dengan yang baru, secara
berurutan diasosiasikan sehingga menjadi satu kesatuan pengalaman, (5)
Faktor kesiapan belajar. Murid yang telah siap belajar akan dapat melakukan
kegiatan belajar lebih mudah dan lebih berhasil, (6) Faktor minat dan usaha,
(7) Faktor-faktor fisiologis. Kondisi badan siswa yang belajar sangat
berpengaruh dalam proses belajar. Badan yang lemah dan lelah akan
menyebabkan perhatian tak mungkin akan melakukan kegiatan belajar yang
sempurna. Oleh karena itu faktor fisiologis sangat menentukan berhasil atau
tidaknya murid yang belajar, dan (8) Faktor intelegensi. Murid yang cerdas
akan lebih berhasil dalam kegiatan belajar, karena ia lebih mudah menangkap

dan memahami pelajaran serta lebih mudah mengingat-ingatnya.

Evaluasi belajar dilaksanakan untuk meneliti hasil dan proses belajar siswa
serta mengetahui kesulitan-kesulitan yang melekat pada proses belajar itu.
Evaluasi tidak mungkin dipisahkan dari belajar karena evaluasi merupakan
bagian mutlak dari pengajaran dan sebagai unsur integral di dalam organisasi
belajar. Evaluasi sebagai suatu alat untuk mendapatkan cara-cara melaporkan
hasil pelajaran yang dicapai serta dapat memberikan laporan tentang siswa
kepada siswa itu sendiri dan orang tuanya. Selain itu evaluasi dapat dipakai
untuk menilai metode mengajar yang digunakan serta untuk mendapatkan
gambaran komprehensif tentang siswa sebagai perseorangan, dan dapat juga
membawa siswa pada taraf belajar yang lebih baik (Slameto, 1995: 51-52).
Berkaitan dengan pernyataan tersebut, Sudijono (2001: 62) mengatakan
bahwa teknik evaluasi hasil belajar dapat diartikan sebagai alat yang dapat

dipergunakan dalam melakukan evaluasi hasil belajar. Guru mengevaluasi
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hasil belajar menggunakan alat yang disebut instrumen evaluasi, sebagaimana
yang dikatakan Arikunto (2008: 26) bahwa instrumen evaluasi digunakan
untuk mempermudah seseorang dalam mencapai tujuan pembelajaran secara

efektif dan efisien.

Sudjono (2001: 65-107) mengemukakan dua macam teknik dalam evaluasi
hasil pembelajaran, yaitu:
1. Teknik Tes
Teknik tes digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar dari segi ranah
kognitif. Tes adalah cara atau prosedur dalam rangka pengukuran dan
penilaian di bidang pendidikan yang berbentuk pertanyaan—pertanyaan
yang harus dijawab atau perintah—perintah yang harus dikerjakan oleh
peserta tes sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan
prestasi dari peserta tes. Di bidang pendidikan, tes sebagai alat untuk
mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah dicapai
peserta didik setelah mereka menempuh proses belajar mengajar dalam
jangka waktu tertentu. Tes yang digunakan sebagai alat pengukur
perkembangan belajar peserta didik dapat dibedakan menjadi enam
golongan, antara lain:
1) Tes Seleksi
Tes ini sering dikenal dengan istilah ujian saringan masuk atau
ujian masuk. Tes seleksi digunakan untuk memilih calon peserta
didik yang tergolong paling baik dari sekian banyak calon yang
mengikuti tes.

2) Tes awal (pre-test)
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Tes awal merupakan tes yang dilaksanakan sebelum bahan
pelajaran diberikan kepada peserta didik. Tes ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh manakah materi atau bahan pelajaran yang akan
diajarkan telah dapat dikuasai oleh para peserta didik.

3) Tes akhir (post-test)
Naskah tes akhir dibuat sama dengan tes awal sehingga dapat
diketahui apakah hasil tes akhir lebih baik, sama, atau lebih buruk
dari tes awal. Tes akhir dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah semua materi pelajaran sudah dapat dikuasai
dengan sebaik—baiknya oleh peserta didik.

4) Tes diagnostik
Tes diagnostik adalah tes yang dilaksanakan untuk mengetahui
apakah peserta didik sudah menguasai pengetahuan sebagai
landasan untuk dapat menerima pengetahuan selanjutnya.

5) Tes formatif
Tes formatif biasa dikenal dengan istilah ulangan harian. Tes ini
dilaksanakan pada setiap kali subpokok materi berakhir.

6) Tes sumatif
Tes sumatif adalah tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah
sekumpulan satuan program pengajaran selesai diberikan. Tes ini

dikenal dengan istilah ulangan umum atau UAS.

Berdasarkan jenisnya, tes dapat dibedakan menjadi dua yaitu tes lisan dan tes
tertulis. Tes tertulis terbagi atas tes subjektif (uraian) dan tes objektif (tes

jawaban pendek). Tes hasil belajar dalam bentuk uraian digunakan untuk
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mengungkap daya ingat, pemahaman peserta didik dan untuk mengungkap

kemampuan peserta didik dalam memahami berbagai macam konsep berikut

aplikasinya. Tes objektif dapat berbentuk benar—salah, menjodohkan,

melengkapi, isian, dan pilihan jamak.

2. Teknik Nontes

Teknik nontes digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar peserta

didik dari segi ranah afektif dan ranah psikomotor. Teknik nontes

dapat digolongkan ke dalam empat jenis, antara lain:

1)

2)

3)

4)

Pengamatan (Observation)

Observasi adalah cara menghimpun data yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena—fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
Wawancara (Interview)

Wawancara adalah cara menghimpun data yang dilaksanakan
dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan
muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.

Angket (Questionnaire)

Pengumpulan data bisa lebih praktis, menghemat waktu dan tenaga
dengan menggunakan angket.

Pemeriksaan Dokumen (Documentary Analysis)

Evaluasi mengenai kemajuan, perkembangan, atau keberhasilan
belajar peserta didik teknik nontes juga dapat dilengkapi dengan
cara melakukan pemeriksaan terhadap dokumen—dokumen

misalnya riwayat hidup. Sudjono (2001: 65-107)



